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PENGGUNAAN HANDPHONE DI KALANGAN PARA CALON IMAM
MEMBANTU DALAM MENJALANI RUTINITAS HARIAN

Abstrak

Kegunaan handphone scbagai alat yang portabel tidak hanya digunakan komunikasi, tetapi
juga untuk menggali informasi. Masyarakat cukup mudah untuk mengaskes berita-berita
atau informasi yang sudah dan sedang terjadi. Kemudahan ini terlihat saat orang ingin
membeli suatu barang. Mereka dapat dengan cepat membeli suatu barang yang diinginkan
tanpa menanyakan perihal spesifikasi. Hal ini dapat terjadi karena banyak orang telah
mendapat informasi melalui handphone yang telah mereka miliki. Kemudahan untuk
mendapatkan informasi itu cukup mempengaruhi pola kehidupan masyarakat termasuk
Pendidikan secara khusus pedidikan di Seminari. Kemajuan teknologi ini mempengaruhi
gerak pastoral dan aktivitas para frater. Hal ini cukup terasa dalam bidang katekese
(Komkat KWI, 2015). Katekese mendapat bentuk baru dalam berkomunikasi. Katekese
atau pewartaan saat ini diharapkan mampu melihat peluang dalam budaya digital. Sebagai
bagian dari kehidupan gereja, pewartaan Gereja dituntut untuk senantiasa mengembangkan
diri agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya menjadi sakramen kehadiran Allah di

tengah-tangah dunia (Madya, 2018).
Kata kunci: Digital, handphone, seminari, frater, komunikasi, informasi
Abstract

The use of mobile phones as a portable tool is not only used for communication, but also
for digging up information. The community is quite easy to access news or information that
has been and is happening. This convenience is seen when people want to buy an item.
They can quickly buy an item they want without asking about specifications. This can
happen because many people have received information through the cellphones they
already have. The ease of getting information is enough to affect the pattern of people's
lives, including education, especially education in seminaries. These technological
advances influenced the pastoral movement and activities of the brothers. This is quite felt
in the field of catechesis (Komkat KWI, 2015). Catechesis got a new form of

communication. Currently, catechesis or preaching is expected to be able to sce
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Kegunaan handphone sebagai alat yang portabel tidak hanya digunakan komunikasi, tetapi
juga untuk menggali informasi. Masyarakat cukup mudah untuk mengaskes berita-berita
atau informasi yang sudah dan sedang terjadi. Kemudahan ini terlihat saat orang ingin
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tanpa menanyakan perihal spesifikasi. Hal ini dapat terjadi karena banyak orang telah
mendapat informasi melalui handphone yang telah mereka miliki. Kemudahan untuk
mendapatkan informasi itu cukup mempengaruhi pola kehidupan masyarakat termasuk
Pendidikan secara khusus pedidikan di Seminari. Kemajuan teknologi ini mempengaruhi
gerak pastoral dan aktivitas para frater. Hal ini cukup terasa dalam bidang katekese
(Komkat KWI, 2015). Katekese mendapat bentuk baru dalam berkomunikasi. Katekese
atau pewartaan saat ini diharapkan mampu melihat peluang dalam budaya digital. Sebagai
bagian dari kehidupan gereja, pewartaan Gereja dituntut untuk senantiasa mengembangkan
diri agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya menjadi sakramen kehadiran Allah di

tengah-tangah dunia (Madya, 2018).
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Abstract

The use of mobile phones as a portable tool is not only used for communication, but also
Jor digging up information. The community is quite easy to access news or information that
has been and is happening. This convenience is seen when people want to buy an item.
They can quickly buy an item they want without asking about specifications. This can
happen because many people have received information grmgh the cellphones they
already have. The ease of getting information is enough to affect the pattern of people's
lives, including education, especially education in seminaries. These technological
advances influenced the pastoral movement and activities of the brothers. This is quite felt
in the field of catechesis (Komkat KWI, 2015). Catechesis got a new form of

communication. Currently, catechesis or preaching is expected to be able to see




opportunities in digital culture. As part of the life of the church, the proclamation of the
Church is required to constantly develop itself so that it can carry out its responsibilities

as a sacrament of God's presence in the midst of the world (Madya, 2018).
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. Pendahuluan

Gereja menyediakan wadah pembinaan yang disebut dengan Seminari. Pembinaan ini
dikhususkan pada seorang lelaki muda yang ingin menjadi calon imam harus digerakkan
oleh niat untuk menanggapi “panggilan”. Panggilan tidak dapat dimengerti hanya sebatas
seruan yang mengeluarkan suara seperti “seorang Ibu memanggil anaknya”. Dalam
konteks pendidikan calon Imam, panggilan dipahami sebagai kesadaran yang dibangkitkan
oleh Roh Kudus untuk melayani Allah dalam Gereja dan dunia. Ketika seorang pemuda
menyadari panggilan itu, dia memiliki kebebasan untuk memilih: menanggapinya atau
tidak. Seiring berjalannya waktu, penyadaran ini terus mengalami perubahan. Perubahan

ini dipengaruhi oelh salah satunya dengan kemajuan teknologi yang terus menerus terjadi.

Kemajuan teknologi merupakan suatu perkembangan zaman yang tidak bisa
dihindari. Kemajuan tekonloig ini dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dari
hari ke hari. Teknologi memberi inovasi-inovasi dan manfaat positif bagi kehidupan
manusia. Inovasi-inovasi itu tampak dalam fenomena berkomunikasi antar manusia yang
mendapat kemudahan. Zaman sekarang manusia dapat menjalin komunikasi secara lebih
mudah bahkan dengan siapapun dan dimanapun. Hal ini menjadi suatu cara baru manusia

dalam melakukan aktifitas.

Pendidikan atau pembinaan calon imam (seminari) mendapatkan dampak atau pengaruh
dalam perkembangan teknologi informasi di dunia. Ketika dibandingkan dengan cara
sebelumnya, banyak perubahan dapat dirasakan terkhusus Gereja dalam mendidik para
calon imam (frater). Komunikasi saat ini membuat jarak dan waktu bukan menjadi
permasalahan atau kegalauan bagi para frater. Para frater dapat berkomunikasi dengan
siapapun termasuk keluarga ketika merasa rindu, ikut ambil bagian dalam menyelesaikan
permasalahan di keluarga atau di kalangan umat terkhusus yang beragama Katolik.

Handphone merupakan alat komunikasi yang portabel.




Handphone menjadi salah satu kemajuan teknologi berkomunikasi yang dapat dimiliki oleh
hampir seluruh umat di dunia. Alat ini sudah menjelajahi di kalangan anak-anak, remaja,
orang muda, bahkan kakek dan nenek khususnya para frater. Alat ini cukup membantu para
frater untuk melakukan komunikasi, pewartaan dan bermisi (pastoral) di tengah kehidupan

masyarakat.

Kegunaan handphone sebagai alat yang portabel tidak hanya digunakan komunikasi, tetapi
juga untuk menggali informasi. Masyarakat cukup mudah untuk mengaskes berita-berita
atau informasi yang sudah dan sedang terjadi. Kemudahan ini terlihat saat orang ingin
membeli suatu barang. Mereka dapat dengan cepat membeli suatu barang yang diinginkan
tanpa menanyakan perihal spesifikasi. Hal ini dapat terjadi karena banyak orang telah
mendapat informasi melalui handphone yang telah mereka miliki. Kemudahan untuk
mendapatkan informasi itu cukup mempengaruhi pola kehidupan masyarakat termasuk

Pendidikan secara khusus pedidikan di Seminari.

Tidak sedikit pembinaan calon imam atau seminari mulai terbuka dengan kemajuan
tekonologi. Awalnya, seminari memberi kebijakan atau aturan bahwa setiap pribadi yang
sedang menjalani proses Pendidikan di Seminari tidak boleh membawa handphone.
Kebijakan ini tentu mempunyai nilai atau tujuan tersendiri bagi lembaga untuk mendidik
para calon imamnya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa situasi dan kondisi saat ini yang
terus berkembang membuat beberapa lembaga Pendidikan calon imam mulai mengijinkan
naradidiknya untuk menggunakan handphone. Keputusan ini tentu diambil berdasarkan
berbagai macam pertimbangan terkait pengaruh yang akan terjadi dalam proses
Pendidikan. Meski demikian, lembaga seminari tetap melihat secara positif penggunaan

handphone para calon imam saat ini.

Hidup para frater dalam keseharian memiliki dinamika yang telah ditentukan. Dinamika
ini terkadang membuat para frater jenuh dalam melakukan kegiatan yang cukup monoton.
Melalui adanya handphone saat ini, cukup memberi warna dan manfaat bagi para frater
terkhusus untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pembelajaran. Selain itu para
frater juga dengan mudah untuk menemukan hiburan-hiburan sederhana di tengah

aktivitasnya yang sudah terjadwal. Para frater dapat mendengarkan musik, menonton video




serta sosial media lainnya yang tentunya hal tersebut dapat menunjang pembelajaran para

frater dalam belajar dan mengembangkan diri.

Penelitian tentang penggunaan handphone pernah dilakukan dalam berbagai fokus kajian
yang berbeda. Lima tahun terakhir, penulis menemukan bahwa banyak penelitian
mengenai penggunakan Edphone yang mempunyaifokus pada aspek dampak dari
penggunaan handphone. Muchlis Aziz dan Nurainiah (2018) menjelaskan mengenai
&ngamh penggunaan handphone terhadap interaksi Sosial remaja. Hasil penelitian mereka
mengetahui pengaruh penggunaan handphone terhadap interaksi sosial remaja di Desa
Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten Aceh Utara dan memahami faktor
yang menghambat pola interaksi sosial di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur
Kabupaten Aceh Utara. Penelitian senw juga pernah dilakukan oleh Angla F. Sauhenda,
dkk (2019) yang menunjukkan bahwa pengaruhanggunaan handphone terhadap prestasi
belajar bahasa indonesia. Selanjutnya, penelitian Andry Irawan, dkk (2022) yang menyebut
bahwa kualitas fitur, desain, iklan, kepuasan konsumen dan utuhan mencari variasi
berpengaruh pada keinginan untuk berganti merek handpone. Hal ini dibuktikan dengan

ketatnya persaingan antar perusahaan handphone dari tahun ke tahun.

Sementara itu, penelitian pada Pendidikan calon imam pernah dilzﬁukan oleh Ka Yan
(2021) yang yang menuliskan tentang kecerdasan Emosionaldalam Rangka Penyesuaian
Diri dengan Nilai-Nil%SekitaI Pada Calon Imam Katolik. Ia juga menyebut bahwa para
frater perlu mengenal emosi orang lain dan membina relasi dengan sekitar yang memiliki
nilai-nilai yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan penggunaan teknologi yang terus
berkembang saat ini juga dalam penggunaan media sosial. Dari beberapa contoh penelitian
yang pernah dilakukan tampak bahwa penelitian tentang penggunaan handphone bagi
masyarakat terkhusus dalam penbinaan calon imam banyak dilakukan. Maka Gereja terus
mengusahakan untuk mengikuti perubahan dunia saat ini dan pewartaan harus melibatkan

kemajuan teknologi (Afandi, 2018).

Berdasarkan beberapa hal positif dari kemajuan teknologi yang telah dijelaskan, terlihat
bahwa handphone dikalangan para religius/calon imam cukup memberi warna bagi
kehidupan, terkhusus dalam pembinaan di Seminari. Hal ini penting untuk diketahui karena

ini merupakan hal baru bagi para calon imam dalam menanggapi panggilan mereka.
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Penelitian ini bertujuan untuk bahan pengembangan Pendidikan calon imam dalam
menanggapi perkembangan teknologi yang cepat. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan edukasi bagi para calon imam (frater) dalam menggunakan teknologi

terkhusus handphone dengan lebih bijaksana.

. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang berfokus pada
penggunaan handphone dikalangan para frater dalam bertindak untuk menolong sesama,
penggunaan mediﬁosila, dan makna positif dari penggunaan handphone. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang memw'lyai karakteristik
alami sebagai sumber data langsung, deskriptif. Mmetode penelitian merupakan rencana
dan prosedur penelitian yang meliputi langkah-langkah berupa dari asumsi-asumsi luas
hingga metode-metode terperinci dalam pengumpulan, analisis dan interprestasi data

(Creswell, 2016:3).
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang
sebenarnya tentang %ek yang diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat
penelitian langsung, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka namun data
tersebut berasal naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo,
w dokumen lainnya. Prinsip penelitian kualitatif bersifat naturalistic atau alamiah.
Disebut naturalistic karena situasi lapangan penelitian bersifat “natural” atau wajar,

sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test.

Penelitian ini tidak menguji suatu hipotesis akan tetapi hanya ingin mengetahui
keadaan variable secara lepas, tidak menghubungkan antara variable yang satu dengan
ibel yang lainnya secara sistematik oleh karena itu metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah mencocokan antara
data yang sebenarnya dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.
Rumusan n&salah yang akan diteliti menentukan pengamatan dan penelitian secara

mendalam. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan




memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal

i masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2016:4). Penelitian kualitatif adalah
pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap
muka langsung dan berjgteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMillan &
Schumache, 2003:3). Penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia
kawasannya sendiri berhubungan dengan orang-orang tersebut Bahasa dan budaya

(Moleong, 2013:3).

. Hasil dan Pembahasan

Seminari Tinggi Santo Paulus, Yogyakarta merupakan pendidikan calon imam
(frater) diocesan. Lembaga pendidikan calon imam ini mengijinkan para frater untuk
menggunakan handphone. Kebijakan ini bertujuan untuk menunjang pembelajaran dan
komunikasi terutama bagi frater yang seda%menjalani masa studi magister. Kebanyakan
frater menggunakan handphone berjenis smartphone. Smartphone merupakan telepon
gengam (handphone) yang mempunyai kemampuan dan fungsi yang menyerupai
computer. Alat tersebut kini telah tersambung dengan jaringan internet yang membantu
perkembangan infrastruktur teknologi informasi terkhusus dikalangan para religious dalam

hal ini pendidikan calon imam, lihat Tabel 1.

Tabel 1. Frater Seminari Tinggi St. Paulus Yogyakarta dalam penggunaan Handphone

Obj | Penggunaan Contoh menolong | Hal yang  dibagikan | Makna positif
Handphone (HP) Sesama dalam penggunaan HP
(Media Sosial)
R! - Berkomunikasi. - Memberikan materi - Renungan singkat - Alat pembelajaran
- Mencari  bahan perkuliaahan atas bacaan harian dan komunikasi.
Tesis. - Memberikan berupa narasi dan
- Sarana hiburan: pelayanan pastoral. gambar.
menonton - Promosi panggilan
Y outube, menjadi  seorang

imam (pastor)




Instagram,

facebook, email

R’ Berkoimunikasi Menjadi teman Refleksi  pribadi “Still connected,
jarak jauh cerita dalam  ungkapan still forward”.
Pembelajaran Menjadi sederhana dan Terhubung  dan
Mencari penghubung terkait gambar. bergerak maju
Informasi dalam hal

pembelajaran dan
kepanitiaan.

R’ Berkomunikasi Memberikan Cover Tusic, Menggunakan
Browsing informasi  donor Renungan handphone itu
Media sosial darah seperti menyelam,
Publikasi tenggelam

R* Alat praktis untuk Pelayanan pastoral Memberi kesaksian Handphone tidak
berkomunikasi dengan  memberi dan inspirasi, dapat
Nonton film dan wawasan rohani. menggantikan
mendengarkan perjumpaan
lagu secara langsung.

R? Alat mengkoordinasi Refleksi salah satu bagian
berkomunikasi kepanitiaan. kehidupan, dari karya
Mencari penyelamatan
informasi Allah yang

media sosial

dijanjikan kepada

manusia.

e Penggunaan Handphone bagi para frater




Berdasarkan dari data yang diperoleh dalam proses wawancara, terlihat bahwa para frater
yang sedang menjalani program studi magister menggunakan handphone untuk kepentingan
berkomunikasi. Kelima frater mengatakan bahwa handphone digunakan untuk
berkomunikasi berkaitan dengan pembelajaran/studi. Ketika melihat data, kelima frater
mengungkapkan dengan jawaban yang tidak jauh berbeda. Selain untuk berkomunikasi,
handphone juga digunkan para frater untuk mencari informasi. Hal ini tampak dalam jawaban
kelima frater yang mengungkapkan bahwa handphone digunakan untuk mencari informasi
terutama terkait studi dan berita-berita yang sedang terjadi di masyarakat. Pencarian informasi
yang dilakukan oleh para frater juga berkaitan dengan penggunakan Media Sosial. Para frater
menggunakan media sosial untuk kepenting pewartaan dan pastoral. Meskipun demikian,
kelima frater juga menggunakan handphone seabgai alat untuk mencari hiburan. Hiburan-
iburan itu berupa film, video singkat, lagu, dan membuat design grafis.

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. la
ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam
dirinya. Raﬁingin tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi sudah sedemikian cepat sehingga tanpa kita sadari sudah
mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Dewasa ini produk teknologi sudah menjadi
kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan aktivitas kehidupan. Penggunaan televisi, telepon
faxsimile, celluler phone, dan internet sudah bukan mergli hal yang aneh ataupun baru lagi,
khususnya di kota-kota besar. Tidak dapat dipungkiri teknologi informasi dan komunikasi
menjadi ujung tombak di era globalisasi yang kini melanda hampir di seluruh dunia. Kondisi
ini menjadikan lahirnya suatu dunia baru yang sering disebut dengan dusun global, di mana
di dalamnya dihuni warga negara yang disebut warga jaringan.

Gaya hid&saat ini yang bisa dikategorikan sangat modern sangat menentukan kehidupan
manusia. Di era sekarang segala hal dapat dikerjakan dengan mudah dan praktis. Hal ini
merupakan dampak yang di timbulkan oleh munculnya berbagai variasi teknologi informasi
dan komunikasi yang sangaﬁemanfaat dalam mempermudah seluruh aspek kehidupan
manusia. Zaman sekarang ini manusia tidak bisa terlepas dari penggunaan teknologi
informasi yang semakin berkembang dari hari ke hari dan semakin canggih. Akses
komunikasi semakin cepat dan tidak lagi dibatasi oleh ruang atau lokasi yang jauh. Tujuan

awal diciptakanya teknologi informasi adalah untuk membantu pekerjaan manusia dalam




segala hal dan bidang, akan tetapi beberapa periode ini penyalahgunan teknologi semakin
marak terutama dikalangan masyarakat muda atau terkhusus bagi para calon imam.

Kemajuan teknologi ini mempengaruhi gerak pastoral dan aktivitas para frater. Hal ini cukup
terasa dalam bidang katekese (Komkat KWI, 2015). Katekese mendapat bentuk baru dalam
berkomunikasi. Katekese atau pewartaan saat ini diharapkan mampu melihat peluang dalam
budaya digital. Sebagai bagian dari kehidupan gereja, pewartaan Gereja dituntut untuk
senantiasa mengembangkan diri agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya menjadi
sakramen kehadiran Allah di tengah-tangah dunia (Madya, 2018). Penggunaan handphone
sebagai media untuk pewartaan dan pengembangan dalam pewartaan oleh para frater

merupakan pengembangan proses formatio (pembentukan) calon imam masa sekarang.

Tindakan penggunaan handphone untuk menolong sesame

Perkembangan Ilmu pengetahuan dalam dunia teknologi digital pada zaman ini, pola
pikir dan cara hidup manusia teristimewa kaum muda telah berubah (livari et al., 2020).
Berdasarkan dari data lima responden terlihat tiga diantaranya menggunakan handphone
untuk menolong sesame terkait dengan pembelajar. Hal ini disebsabkan karena konteks para
frater saat ini sedang menjalani Pendidikan magister di Universitas Sanata Dharma. Konteks
lingkungan saat ini cukup memberi possi lebih dalam dinamika hidup mereka terkait dengan
pembelajaran. Selain itu, para frater juga menggunakan handphone untuk pelayanan pastoral
dan pewartaan Injil’kabar gembira dengna cara dan model saat ini.tampak ada perkembangan
pola dan cara berinteraksi dengan dunia sekitar pada diri para frater dalam menggunakan

handphone.

Menurut Bastian dkk, media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerimanya (Bastian 2019:29). Sri Anitah dalam
kutipan Indramawan mengemukakan bahwa media adalah setiap orang, bahan, alat, atau
peristiwa yang membuat siswa untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Dengan beberapa definisi ini dapat dipahami bahwa makna media meliputi perantara,

sarana, alat, dan saluran komunikasi.




Fenomena ini bila dikaitkan dengan pendapat Gereja erat kaitannya dengan Gereja
musafir da kodratnya bersifat misioner, demikian yang diungkapkan dalam Dekrit “Ad
Gentes” tentang Kegiatan Misioner Gereja dalam Dokumen Konsili Vatikan [I
(Hardawiryana, 2013). Sifat misioner Gereja ini tidak terlepas dari kerangka rencana Allah.
Allah mengutus Yesus, Putera-Nya untuk melanjutkan karya keselamatan umat manusia
(Anagolu, 2019). Di sini, tentu saja dalam kerja sama dengan Roh Kudus. Namun, Allah
juga tetap menghendaki kerja sama dari manusia. Keterlibatan atau partisipasi manusia
dalam karya keselamatan Allah merupakan bentuk jawaban manusia atas tawaran dan

undangan Allah.

Gereja tetap mengingatkan dan menyadarkan kita agar media komunikasi sosial
digunakan secara cermat dan harus bisa membedakan dari bentuk pertumbuhan kerajaan
Kristus. Oleh karena itu, jika kehadiran media komunikasi sosial modern mampu
menghadirkan pertumbuhan kerajaan Kristus, maka hal itu “sangat membantu untuk
menyegarkan hati dan mengembangkan budi, dan untuk menyiarkan serta memantapkan

Kerajaan Allah” (Hardawiryana, 2013).
Hal-hal yang dibagikan dalam menggunakan handphone

Dalam dokumen Konsili Vatikan II dikatakan bahwa, orang pertama-tama harus
mengenal kebudayaan. Selanjutnya, orang harus menyehatkan dan mempertahankannya
serta mengembangkannya sesuai dengan keadaan, konteks dan situasi. Akhirnya, orang
harus menyempurnakannya di dalam Kristus, sehingga iman Kristus dan kehidupan Gereja
mulai meresap dan mengubahnya di mana mereka hidup serta tidak lagi asing bagi

masyarakat.

Kelima frater sebagai responden mengungkapkan hal-hal yang dibagikan Ketika
menggunkan handphone terkait dengan media sosial. Mereka lebih menggunakan
handphone sebagai media pewartaan. Pewartaaan yang mereka lakukan merupakan
renungan atas kehidupan yang mereka alami sehari-hari baik di seminari maupun di tengah

masyarakat.

Belum lama dunia terserang sebuah pandemi Covid-19. Peristiwa ini mengajak setiap

murid Kristus untuk berpikir tentang evangelisasi yang passing over. Artinya evangelisasi
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yang “melintas” dari model evangelisasi yang berhadapan dengan komunitas iman fisik
orang-orang kristiani, menuju komunitas iman dalam konteks ini seorang yang menanggapi
panggilan. Dalam komunitascalon imam inilah setiap pengikut Kristus menanggapi cinta
kasih Kristus secara baru. Para frater berusaha dan mengusahakan untuk membentuk diri
mereka demi melaksanakan tugas pewartaan Injil Yesus Kristus secara kontekstual dan dapat

diterima umat secara konkrit.

Memaknai penggunaan handpone secara lebih positif

Saat ini fungsi handphone tidak hanya sebatas untuk SMS dan telepon saja.
Handphone dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran bahkan membantu dalam setiap
pekerjaan. Seseorang dengan menggunakan handphone dapat belajar hal-hal baru melaui

bermacam-macam informasi yang dapat diakses melalui handphone.

Berdasarkan data yang didapat, kelima frater responden memaknai handphone
sebagai suatu hal yang cukup positif. Meskipun demikian, mereka juga dapat menyadarai
akan batasan-batasan penggunaan handphone sebagai seorang calon imam. Ada hal-hal
wg perlu dipilah sebagai bentuk kedewasaan diri dalam menggunakan handphone. Tentu
kita tahu bahwa segala sesuatu yang berlebihan itu tidak baik, maka para frater dapat

menggunakan handphone secara wajar dalam Bahasa Jawa dikenal dengan kata Samadya.

Kehadiran dari handphone ini memang mampu memberi berbagai manfaat dan

kemudahan bagi penggunanya, khususnya bagi mahasiswa. Berdasarkan pra survei
ditemukan bahwa ada yang menggunakan handphone untuk hal yang positif yakni dengan
banyaknya fasilitas pendukung di dalamnya serta mampu terkoneksi dengan jaringan
internet, para frater merasa perlu untuk memiliki handphone dan menggunakannya untuk
mencari tugas kuliah, pelayanan pastoral, hiburan, dll. Selain itu, penggunaan handphone
di Seminari memang bertujuan pada perkembangan pe&)elajaran para frater, misalnya
untuk mengakses beberapa informasi edukasi seperti; Portal akademik, Artikel ilmiah,
Informasi beasiswa, Wikipedia.org, Detik.cc& Googlebooks, dan Ejournal, dll. Selain itu,
melalui handphone juga para frater dapat mengakses informasi mengenai administrasi
akademik seperti mengecek Kartu Hasil Studi (KHS) maupun untuk mengisi Kartu
Rencana Studi (KRS), dan beberapa hal mengenai penambahan wawasan atau

pengetahuan-pengetahuan umum lainnya, secara lebih mudah dan efektif.
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D. Kesimpulan

Gereja menyediakan wadah pembinaan yang disebut dengan Seminari. Pembinaan ini
dikhususkan pada seorang lelaki muda yang ingin menjadi calon imam harus digerakkan
oleh niat untuk menanggapi “panggilan”. Kehidupaﬁara calon imam ini cukup terstruktur.
Seminari telah memiliki agenda-agenda kegiatan yang harus dilakukan oleh para calon
imam dalam kesehariannya. Hal ini sering membuat para calon imam merasa Lelah, jenuh,
dan bosan. Kebijakan semianri untuk mengijinkan penggunaan handphone untuk para
calon imam menjadi warna tersendiri bagi para frater. Penggunaan handphone merupakan
fasilitas untuk mendukung pembelajaran para frater. Selain itu handphone menjadi media
yang mempermudah untuk berkomunikasi dengan pihak staff, umat, dan keluarga.
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